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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam meningkatkan perekonomian negara, pemerintah Indonesia
menganggap bahwa pasar modal adalah suatu sarana yang mendukung kemajuan
pembangunan ekonomi di Indonesia. Hal ini terjadi karena pasar modal
menggalangkan dana jangka panjang dari masyarakat atau investor dan kemudian
dana tersebut disalurkan pada sektor yang produktif dengan tujuan sektor tersebut
dapat mengalami perkembangan dan menciptakan lapangan pekerjaan baru bagi

masyarakat.

Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan pasar modal di Indonesia yang
memiliki fungsi penting dan secara tidak langsung berpengaruh terhadap
perekonomian Indonesia. BEI mengajak masyarakat Indonesia untuk gemar
melakukan investasi, salah satu program yang sedang dilaksanakan seperti “Yuk
Menabung Saham” dengan tujuan mengajak masyarakat untuk berinvestasi
(Tempo.co). Ketika melakukan investasi sekuritas, investor tentu akan melihat
perusahaan yang dapat memberikan keuntungan dan memiliki prospek yang baik
dimasa mendatang. Perusahaan-perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ 45

di BEI merupakan urutan yang tertinggi yang mewakili sektornya di BEI.

Indeks LQ45 terdiri dari 45 saham di BEI dengan liquiditas yang tinggi dan
kapitalisasi pasar yang besar serta lolos seleksi menurut beberapa kriteria

pemilihan. Indeks LQ45 pertama kali diluncurkan pada tanggal 24 Februari 1997.



Pergantian saham dilakukan setiap enam bulan sekali, yaitu pada awal bulan
Februari dan Agustus. Apabila terdapat saham yang tidak memenuhi kriteria
seleksi, maka saham tersebut dikeluarkan dari perhitungan indeks dan diganti

dengan saham lain yang memenuhi kriteria. (Eduardus; 2010; 88).

Sebagian besar imbal hasil saham-saham yang masuk indeks saham LQ45
mencatatkan penurunan hingga pekan keempat November 2013. Sentimen makro
ekonomi Indonesia dan rencana pengurangan stimulus moneter Amerika Serikat
(AS) memberikan sentimen negatif ke bursa saham termasuk LQ45. Kepala Riset
PT Universal Broker Securities, Satrio Utomo menuturkan, sebagian besar saham
masuk LQ45 mengalami penurunan seiring penurunan Indeks Harga Saham
Gabungan (IHSG). Hal itu karena isu tapering atau pengurangan stimulus
moneter Amerika Serikat membuat dana asing keluar dari bursa saham. Selain itu,
Bank Indonesia (BI) menaikkan suku bunga acuan / Bl Rate dan rupiah
mengalami tekanan juga memberikan ke indeks saham. Saham-saham masuk
LQ45 termasuk saham yang paling likuid, dan mengikuti pergerakan indeks
sasham. Jadi IHSG turun  kemungkinan harga sahamnya juga
menurun.(bisnis.liputan6.com). Sehingga laba yang diperoleh perusahaan semakin

kecil dan akan mempengaruhi jumlah dividen yang akan dibagikan.

Menurut Dwi Martani dkk (2015; 106) untuk meningkatkan jumlah
investasi suatu perusahaaan yaitu salah satunya dengan cara pembagian dividen.
Dividen merupakan bagian laba yang didistribusikan kepada pemegang saham.
Perusahaan mengeluarkan dividen berdasarkan keputusan yang diambil dalam

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa



dividen diperoleh merupakan salah satu alasan investor untuk menanamkan
dananya pada suatu perusahaan. Deviden merupakan motivasi bagi investor untuk
menanamkan dana dipasar modal. Melalui dividen, investor dapat mengevaluasi

Kinerja perusahaan dengan menilai besarnya dividen yang akan dibagikan.

Menurut teori yang dikemukakan Juliana dkk (2013) ada beberapa alasan
yang menyebabkan perusahaan yang terdaftar di BEI cenderung membagikan
dividen kas, yaitu terkait aspek psychologis individual investor dimana seseorang
lebih memilih hal yang certain walaupun jumlahnya kecil dari pada hal yang
uncertain. Keuntungan yang diterima dividen kas dipandang lebih pasti dibanding
dividen saham. Bagi investor cenderung lebih menyukai pembagian dividen
dalam bentuk tunai, karena dapat mengurangi ketidakpastian investor dalam
menginvestasikan dananya kedalam perusahaan. Bentuk dividen yang paling
umum adalah dividen kas, yaitu perusahaan mendistribusikan kas kepada
pemegang saham sebesar proporsi tertentu, mengacu pada rasio pembagian

dividen, dari laba bersih.

Laba bersih perusahaan mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
megelola perusahaan. Perusahaan yang mampu menyisihkan sebagian besar laba
nya untuk dibagikan sebagai dividen kas dianggap sebagai perusahaan yang
menguntungkan dan memiliki prospek yang bagus bagi para investor. Laba bersih
dan perubahannya dapat digunakan sebagai alat prediksi dividen karena lebih
merefleksikan suatu kondisi tertentu dari kinerja suatu perusahaan (Luluk dkk :
2014). Laba bersih elemen yang paling diperhatikan karena angka laba diharapkan

cukup kaya untuk mempersentasikan kinerja perusahaan secara keseluruhan.



Bagi para investor untuk jumlah dividen kas yang akan dibagikan, investor
dapat memperoleh informasi melalui laporan keuangan yang disediakan
perusahaan. Disamping itu informasi laporan keuangan sudah cukup
menggambarkan sejauh mana perkembangan kondisi perusahaan selama ini dan
apa saja yang telah dicapainya. Dengan menggunakan laporan keuangan, investor
juga akan bisa menghitung berapa besarnya pertumbuhan earning yang telah
dicapai perusahaan terhadap jumlah saham perusahaan. Perbandingan antara
jumlah earning (dalam hal ini laba bersih yang siap dibagikan bagi pemegang
saham) dengan jumlah lembar saham perusahaan akan diperoleh komponen

earning per share (Eduardus; 2010;365).

Earning Per Share (EPS) merupakan total keuntungan yang diperoleh
investor untuk setiap lembar sahamnya. Earning Per Share (EPS) merupakan
komponen penting pertama yang harus diperhatikan dalam analisis perusahaan.
Informasi Earning Per Share (EPS) suatu perusahaan menunjukkan besarnya laba
bersih perusahaan yang siap dibagikan untuk semua pemegang saham perusahaan.
Pada umumnya manajemen perusahaan, pemegang saham biasa dan calon
pemegang saham sangat tertarik dengan Earning Per Share (EPS), karena hal ini
menggambarkan jumlah rupiah yang diperoleh untuk setiap lembar saham biasa
dan menggambarkan prospek yang cerah dimasa yang akan datang dan
menunjukkan indikator keberhasilan perusahaan dan semakin besar laba semakin

besar pula keuntungan yang diperoleh pemegang saham.

Untuk melakukan analisis perusahaan, disamping dilakukan dengan melihat

laporan keuangan perusahaan, juga bisa dilakukan menggunakan analisis rasio



keuangan. Dari sudut pandang investor, salah satu indikator penting untuk menilai
prospek perusahan dimasa yang akan datang adalah dengan melihat sejauh mana
pertumbuhan profitabilitas perusahaan. Hal ini sangat penting diperhatikan untuk
mengetahui sejauh mana investasi yang akan dilakukan investor pada suatu
perusahaan mampu membarikan return yang sesuai dengan tingkat yang
disyaratkan investor. Biasanya dihitung menggunakan Return on Asset (ROA).
Return on Asset (ROA) yaitu menggambarkan sejauh mana kemampuan aset-aset
yang dimiliki perusahaan bisa menghasilkan laba. Eduardus (2010;372). Investor
dan pemegang saham tertarik melihat Return on Asset (ROA) karena sejauh mana
asset-aset perusahaan dalam menghasilkan laba, karena tingginya nilai Return on

Asset (ROA) perusahaan tersebut berpeluang besar meningkatkan pertumbuhan.

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio hutang terhadap modal. Rasio
ini mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh hutang, dimana semakin
tinggi nilai rasio ini menggambarkan gejala yang kurang baik bagi perusahaan
(Sartono 2001: 66 dalam Lisa dan Clara 2009). Investor meihat Debt to Equity
Ratio (DER) sebagai tolak ukur kinerja keuangan perusahaan dan Debt to Equity

Ratio (DER) sangat mempengaruhi pembagian dividen.

Peningkatan hutang pada gilirannya akan mempengaruhi besar kecilnya laba
bersih yang tersedia bagi para pemegang saham termasuk dividen yang diterima
karena kewajiban untuk membayar hutang lebih diutamakan daripada pembagian
dividen. Pembayaran hutang kepada kreditor akan berdampak pada jumlah

dividen yang harus dibayarkan kepada investor. Hal ini dikarenakan dana arus kas



yang seharusnya dipergunakan untuk pembagian dividen tunai dialokasikan untuk

membeyar kewajiban perusahaan.

Mengingat bahwa dividen (terutama dividen kas) merupakan tujuan yang
diinginkan investor dalam rangka memperoleh pendapatan dalam bentuk dividen
dari hasil investasinya. Dari beberapa hasil penelitian yang dilakukan oleh
beberapa peneliti sebelumnya, peneliti bermaksud untuk menguji ada tidaknya
faktor-faktor yang mempengaruhi dividen kas seperti yang akan diteliti yaitu Laba
Bersih, Earning Per Share (EPS), Return On Asset (ROA), dan Debt to Equity

Ratio (DER).

Penelitian ini didasari oleh penelitian yang dilakukan oleh Noto,
Rusherlistyani, dan Istanul (2017) yang berjudul “Pengaruh Return on Equity
Ratio, Current Ratio, Earning Per Share, dan Investment Opportunity Set
Terhadap kebijakan Dividen” yang memperoleh hasil Debt to Equity Ratio dan
Earning Per Share tidak berpengaruh terhadap dividen kas. Berbeda dengan
penelitian Widoyono dan Mita Kusnaendar (2011) yang memperoleh hasil
Earning Per Share berpengaruh terhadap Dividen kas. Selanjutnya penelitian Lisa
Marlina dan Clara Danica (2009) yang berjudul “Analisis Pengaruh Cash
Position, Debt To Equity Ratio, dan Return On Assets Terhadap Dividend Payout
Ratio pada perusahaan manufaktur tahun 2004-2007” yang memperoleh hasil
ROA mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Dividen Payout Ratio
(DPR) sedangkan variabel bebas, yaitu Debt to Equity Ratio (DER) tidak

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap DPR. Hal ini berbeda dengan



penelitian yang dilakukan oleh Abdul Kadir (2010) yang mengatakan bahwa Debt

to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Dividen Kas.

Ketidakkonsistenan hasil penelitian yang dilakukan oleh penelitian-
penelitian sebelumnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi dividen kas
dan adanya keterkaitan fenomena yang terjadi sebagian besar imbal hasil saham-
saham yang masuk indeks saham LQ45 mencatatkan penurunan hingga pekan
keempat November 2013. Selain itu, Bank Indonesia (Bl) menaikkan suku bunga
acuan / Bl Rate dan rupiah mengalami tekanan. Saham-saham masuk LQ45
termasuk saham yang paling likuid, dan mengikuti pergerakan indeks saham. Jadi
IHSG turun kemungkinan harga sahamnya juga menurun sehingga terjadi
goncangan pada saham-saham LQ45 dalam menentukan jumlah pembagian

dividen kas yang menjadi landasan utama penulis untuk melakukan penelitian ini.

Peneliti memilih perusahaan LQ45 sebagai objek penelitian karena saham-
saham yang tergabung dalam indeks ini adalah indeks yang terdiri dari 45 saham
pilihan dengan mengacu pada dua variabel yaitu likuiditas perdagangan dan
kapitalisasi pasar. Saham-saham LQ45 memiliki riwayat dividen kas yang
berfluktuatif serta memungkinkan peneliti untuk meneliti lebih dalam lagi dan
memilih perusahaan sebagai objek yang diteliti, dimana faktor-faktor yang
mempengaruhinya adalah Laba Bersih, Earning Per Share (EPS), Return on Asset

(ROA), dan Debt to Equity Ratio (DER)



Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka penulis tertarik

untuk melakukan penelitian yang berjudul “PENGARUH LABA BERSIH,

EARNING PER SHARE (EPS), RETURN ON ASSET (ROA), DAN DEBT TO

EQUITY RATIO (DER) TERHADAP DIVIDEN KAS PADA PERUSAHAAN

LQ45 YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) TAHUN

2011-2015”

1.2 Perumusan Masalah

Sesusai dengan judul yang diajukan dan berdasarkan uraian sebelumnya

maka pokok masalah penelitian yang dirumuskan adalah sebagai berikut :

i

Apakah Laba Bersih berpengaruh terhadap Dividen Kas pada Perusahaan
LQ 45 yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

Apakah Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap Dividen Kas pada
Perusahaan LQ 45 yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

Apakah Return on Assets (ROA) berpengaruh terhadap Dividen Kas pada
Perusahaan LQ 45 yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

Apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Dividen Kas
pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

Apakah Laba Bersih, Earning Per Share (EPS), Return on Assets (ROA),
Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Dividen Kas pada

Perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?
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1.4

Tujuan Penalitian

Untuk menjelaskan pengaruh Laba Bersih terhadap Dividen Kas pada
Perusahaan LQ 45 yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesi (BEI).

Untuk menjelaskan pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Dividen
Kas pada Perusahaan LQ 45 yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesi (BEI).
Untuk menjelaskan pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap Dividen Kas
pada Perusahaan LQ 45 yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesi (BEI).

Untuk menjelaskan pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Dividen
Kas pada Perusahaan LQ 45 yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesi (BEI).
Untuk menjelaskan pengaruh Laba Bersih, Earning Per Share (EPS),
Return on Assets (ROA), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Dividen

Kas pada Perusahaan LQ 45 yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesi (BEI).

Manfaat Penelitian

Bagi perusahaan LQ45 di Indonesia

Penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan faktor yang mempengaruhi
pembagian dividen dan sebagai petunjuk bagi para manajer agar dapat
meningkatan kinerja perusahaan serta pengaruhnya terhadap kinerja
keuangan.

Bagi akademis

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pengembangan teori-teori
terutama mengenai faktor yang mempengaruhi dividen kas. Penelitian ini
juga diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk bahan penelitian

selanjutnya.
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Bagi Penulis

Penelitian ini sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana di

Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial Jurusan Manajemen S1.

Penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi dan bahan
pengembangan penelitian selanjutnya mengenai pengaruh Laba Bersih,
Earning Per Share (EPS), Return on Assets (ROA), dan Debt to Equity

Ratio (DER), terhadap Dividen Kas.

1.5 Sistematika Penulisan

BAB |

BAB I

BAB 111

BAB IV

: PENDAHULUAN
Pada bagian pendahuluan dijelaskan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian dan sistematika
penulisan.

: TELAAH PUSTAKA

Pada bagian telaah pustaka berisi tinjauan pustaka yang
digunakan untuk membahas masalah yang diangkat dalam
penelitian ini. Bab ini mencakup teori-teori dan penelitian
terdahulu yang mendukung perumusan hipotesis.

: METODOLOGI PENELITIAN

Menjelaskan tentang variabel penelitian, penentuan sampel
penelitian, metode pengumpulan data dan metode analisis data.

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN



BAB V

BAB VI
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Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum pada perusahaan

yang menjadi sampel penelitian

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Menjelaskan tentang hasil dari penelitian dan pembahasan hasil

penelitian.

:PENUTUP

Terdiri dari kesimpulan dan saran-saran yang diharapkan dapat

digunakan bagi penelitian selanjutnya.



